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A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan penulisan karya ilmiah yang 
dilakukan oleh penulis terhadap Analisis pengaruh keterlambatan pengadaan 
seal kit boom bucket terhadap proses bongkar muat di PT.Varia Usaha Bahari 
Gresik, maka penulis dapat menarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Faktor yang mempengaruhi dalam proses pengadaan seal kit boom bucket 
sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam bab sebelumnya adalah 
spare part yang dibutuhkan tidak diusulkan dalam perencanaan, prioritas 
belum tepat sasaran, dan persediaan spare part yang dibutuhkan tidak 
tersedia. 
2. Kendala yang dihadapi staf pengadaan PT.Varia Usaha Bahari Gresik 
antara lain kendala faktor internal yaitu kurangnya Sdm dalam departemen 
pengadaan dan adanya staf pengadaan yang bekerja tidak sesuai tugas 
pokok serta kecurangan dalam proses pengadaan.. Dan adapun faktor 
ekternal yaitu proses pengadaan butuh waktu lama, harga yang fluktuatif, 
dan jarak antara vendor dan perusahaan yang jauh. 
3. Adapun beberapa upaya yang dilaksanakan PT.Varia Usaha Bahari Gresik 
antara lain adalah mengusulkan persediaan spare part yang sering 
dibutuhkan dalam perencanaan pengadaan barang, mengevaluasi spare 
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part yang paling sering digunakan, dan membuat jadwal pengadaan spare 
part yang sering digunakan, serta berkoordinasi dengan vendor tentang 
estimasi kedatangan spare part. 
B. Saran 
Penulis memberikan saran yang dapat dipertimbangkan bagi PT.Varia 
Usaha Bahari Gresik adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT. Varia Usaha Bahari membuat perencanaan tentang 
pengadaan spare part dengan baik sesuai prosedur dan hasil dari 
perencanaan disampaikan kepada pihak-pihak terkait  
2. Sebaiknya bagian pengadaan PT. Varia Usaha Bahari Gresik selalu 
menjaga hubungan baik dengan pihak ketiga terkait dalam kegiatan 
pengadaan agar mempermudah dalam berkoordinasi perihal pengadaan 
spare part. 
3. Sebaiknya perusahaan selalu menyiapkan tenaga yang professional dan 
benar-benar layak untuk dipekerjakan serta  sesuai agar mengurangi resiko 
yang timbul. 
